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RINGKASAN

Dina Sastia, “Induksi Tunas Dari Eksplan Tunas Aksilar Tanaman
Gaharu (Aquilaria malaccensis Lamk) dengan penambahan Indole Butiric
Acid (IBA) dan Benzyl Amino Purin (BAP) Secara In Vitro” Dibimbing oleh:
Prof. Dr. Ir. Wan Arfiani Barus, M.P. selaku pembimbing, Assoc. Prof. Dr. Ir.
Asritanarni Munar, M.P. selaku dosen pembanding 1, Sri Utami, S.P., M.P selaku
pembanding 2. Penelitian dilaksanakan di laboratorium kultur jaringan Alifa
Agricultural Research Center (ALIFA-ARC), JI. Brigjend Katamso No. 454/51C,
Kel.Kampung Baru, Kec. Medan Maimun, Kota Medan. Pada bulan Mei sampai
Juli 2025. Tujuan penelitian untuk mengetahui induksi tunas dari tunas aksilar
tanaman Gaharu (Aquilaria malaccensis Lamk) dengan penambahan IBA dan
konsentrasi BAP secara in vitro. Penelitian menggunakan Racangan Acak Lengkap
(RAL) faktorial yang terdiri dari 2 faktor dan 3 ulangan. Faktor pertama pemberian
konsentrasi IBA yaitu: lp: Tanpa Hormon (Kontrol), I;: 0.1 mg/l dan I : 0.3 mg/I,
faktor kedua pemberian BAP yaitu : Bo: Tanpa Hormon (Kontrol), B1 : 0.25 mg/I,
dan Bz: 0.5 mg/l. Parameter yang diamati adalah persentase eksplan hidup,
persentase eksplan terkontaminasi, tinggi tunas (cm), jumlah tunas (unit) dan
jumlah daun (helai). Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan uji beda rataan
menurut Duncan’s Multiple range Test (DMRT) pada a 1%. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perlakuan IBA (/ndole Butiric Acid) tidak berpengaruh nyata
terhadap semua parameter dan BAP (Benzly Amino Purin) berpengaruh nyata pada
parameter jumlah tunas dan jumlah daun. Interaksi kombinasi kedua perlakuan
menunjukkan pengaruh nyata terhadap jumlah daun. Hal ini perlu uji lanjut untuk
mendapat konsentrasi dan hasil yang maksimal pada pertumbuhan kultur jaringan
gaharu.



SUMMARY

Dina Sastia, ""Induction of Tunas From the Explan of Aksilar Tunas of Gaharu
Plant (Aquilaria malaccensis Lamk) with the addition of Indole Butylic Acid
(IBA) and Benzyl Amino Purin (BAP) In Vitro" Guided by: Prof. Dr. Ir. Wan
Arfiani Barus, M.P. As guidance counselor, Assoc. Prof. Dr. Ir. Asritanarni Munar,
M.P. Sri Utami, S.P., M.P. as a comparison professor 1. The research was conducted
at the Alifa Agricultural Research Center (ALIFA-ARC) network culture
laboratory, J1. Brigadier General Katamso No. 454/51C, New Village, Kec. Medan
Maimun, Medan City. May to July 2025. The purpose of the study was to find out
the induction of buds from the axillary buds of the Gaharu plant (Aquilaria
malaccensis Lamk) with the addition of IBA and in vitro BAP concentration. The
study used a complete randomized design (CRD) factorial consisting of 2 factors
and 3 tests. The first factors for administering IBA concentration are: 10: No
Hormone (Control), I1: 0.1 mg/l and 12: 0.3 mg/l, the second factor for
administering BAP is: BO: No Hormone (Control), B1: 0.25 mg/l, and B2: 0.5 mg/I.
Observed parameters are percentage of live exploits, percentage of contaminated
exploits, height of shoots (cm), number of shoots (unit) and number of leaves
(Strand). The observation results data were analyzed using a flatness test according
to Duncan's Multiple Range Test (DMRT) at a1%. Research results show that the
treatment of IBA (Indole Butyric Acid) did not significantly effect on all parameters
and that BAP (Benzly Amino Purin) had a significant effect on the number of shoots
and the number of leaves. The combined interaction of the two treatments shows)
had a significant effect on the number of leaves. This requires further tests to obtain
maximum concentration and results in the growth of aloes tissue culture.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Indonesia termasuk negara utama dalam produksi komoditas gaharu secara
global, dengan variasi spesies yang menghasilkan gaharu tersebar di hampir seluruh
wilayah (Wangiyana dan Triandini, 2021). Indonesia termasuk salah satu penghasil
ekspor utama di antara delapan negara exportir lainnya yang mengirimkan barang
ke China, India, Jepang, Korea, dan Amerika Serikat. Gaharu terkenal karena wangi
yang unik (resin aromatik) dan bisa dimanfaatkan untuk berbagai tujuan seperti
pengharum badan, pengharum ruangan, obat, dan lainnya (Hartianty, 2022). Resin
gaharu, yang lebih dikenal dengan istilah gubal, termasuk produk utama yang
dihasilkan dari komoditas gaharu. (Wangiyana, 2019). Salah satu spesies gaharu
yang paling luas pemanfaatannya adalah Aquilaria malaccensis Lamk.

Gaharu termasuk komoditas hasil hutan bukan kayu (HHBK) yang memiliki
nilai ekonomis. Peluang pasar gaharu juga bertambah seiring dengan kemajuan
yang terjadi dalam industri yang memanfaatkan produk gaharu sebagai bahan dasar
(Siddik, 2010). Banyak manfaat yang diperoleh sehingga permintaan gaharu di
pasar internasional terus meningkat (Setyaningrum dan Saparinto, 2014). Merujuk
data dari Kementerian Pertanian, produksi gaharu di Indonesia dalam lima tahun
terakhir meningkat rata-rata sebesar 15% per tahun. Pada 2019, produksi gaharu
tercatat sekitar 120 ton dan tahun 2023 mencapai lebih dari 180 ton. Sementara itu,
dikutip dari Kementerian Perdagangan, nilai ekspor gaharu pada 2020 mencapai
USD 25 juta dan terus meningkat, mencapai USD 40 juta pada 2023. Pasar ekspor

terbesar untuk gaharu Indonesia yaitu negara-negara di Timur Tengah dan Asia



Tenggara, terutama untuk kebutuhan industri parfum mewah, obat tradisional, dan
aromaterapi (Waluyo, 2024).

Potensi gaharu di hutan akan menurun bahkan bisa punah, dipicu oleh harga
memiliki nilai jual yang signifikan disertai dengan permintaan pasar yang terus
mengalami  peningkatan, maka masyarakat berinisiatif untuk mulai
membudidayakan tanaman gaharu (Monde dkk., 2024). Untuk itu, budidaya
tanaman gaharu salah satu upaya pelestarian spesies ini merupakan aspek yang
sangat esensial untuk dilakukan. Perbanyakan gaharu dengan metode konvensional
bisa dilakukan melalui cara vegetatif atau generatif. Mendapatkan bibit tanaman
gaharu yang seragam dalam jumlah besar melalui perbanyakan generatif
merupakan hal yang sulit, sementara bibit yang diperoleh secara vegetatif cukup
mengalami tantangan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan baru. Proses
untuk mendapatkan bibit tanaman penghasil gaharu yang siap untuk ditanam
memerlukan waktu yang cukup lama, setidaknya delapan bulan, bahkan ada yang
bisa mencapai dua tahun (Arhvitasari dan Waeniyanti, 2019). Dikhawatirkan bahwa
tanaman gaharu berkualitas baik akan semakin langka, sehingga penting adanya
usaha untuk menjaga kelestariannya. Salah satu cara untuk menyelesaikan masalah
perbanyakan tanaman gaharu ini adalah dengan menggunakan perbanyakan secara
kultur jaringan (Wahyuni dkk., 2014).

Metode kultur jaringan termasuk salah satu pilihan dalam usaha
memperbanyak tanaman secara vegetatif dalam jumlah besar sebagai upaya untuk
melestarikan dan mengembangkan potensi budidaya gaharu di masa depan
(Saputra, 2019). Ada beberapa kelebihan yang diperoleh dari perbanyakan tanaman

dengan teknik kultur jaringan diantaranya ialah dapat menghasilkan tanaman yang



homogen, berkualitas tinggi, jumlah yang tidak terbatas, bebas hama dan penyakit,
diperolehnya klon dengan sifat unggul yang dapat diperbanyak dalam jangka waktu
relatif singkat serta tidak terikat oleh faktor musim, meskipun pelaksanaannya
memerlukan keterampilan khusus (Azwin dkk., 2006).

Keberhasilan kultur jaringan dipengaruhi secara signifikan oleh jenis media
yang digunakan serta keberadaan zat pengatur tumbuh. Setiap eksplan tanaman
memiliki kebutuhan fisiologis yang berbeda, sehingga tidak semua eksplan mampu
berkembang pada media yang sama. Oleh karena itu, diperlukan perlakuan yang
spesifik sesuai dengan kebutuhan pertumbuhan dan perkembangan masing-masing
tanaman (Nazza, 2013). Pembentukan dan pertumbuhan tunas pada eksplan dapat
dipengaruhi dengan penambahan sitokinin dan auksin sebagai hormon atau zat
pengatur tumbuh. Sitokinin berperan dalam merangsang pertumbuhan tunas aksilar,
sedangkan auksin berfungsi menginduksi proses pembentukan akar pada tunas
(Mulyono, 2010). Senyawa sitokinin yang merupakan turunan adenin paling aktif
dalam merangsang proses pembelahan sel adalah Benzyl Amino Purin (BAP).
Aplikasi BAP berperan penting dalam fase pertumbuhan awal eksplan, khususnya
terhadap perkembangan panjang tunas dan peningkatan jumlah daun pada tanaman
(Pramudito dkk., 2018).

Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) yang umumnya diaplikasikan untuk
merangsang pembentukan akar berasal dari kelompok auksin, seperti Indole-3-
Acetic Acid (IAA), Naphtalene Acetic Acid (NAA), dan Indole-3-Butyric Acid
(IBA). Pemilihan jenis auksin untuk mendukung pertumbuhan akar dipengaruhi
oleh karakteristik translokasi, tingkat kestabilan (persistensi), serta kecepatan

aktivitas fisiologisnya. Di antara ketiga jenis tersebut, IBA paling banyak



digunakan dalam proses induksi akar karena efektivitasnya yang tinggi dalam
menginisiasi pembentukan sistem perakaran (Arlianti dkk., 2013). Pada penelitian
Azwin (2016) Pemberian zat pengatur tumbuh BAP pada konsentrasi 0,5 ppm
memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan jumlah tunas, pertambahan
panjang tunas, serta jumlah daun yang dihasilkan planlet gaharu dapat diperoleh
baik dari eksplan yang bersumber dari tunas aksilar pada bibit maupun dari tunas
adventif yang berkembang pada planlet. Pada penelitian Mulyono (2010)
kombinasi IBA pada konsentrasi 0,1 mg/L dan BAP pada konsentrasi 0,05 mg/L
terbukti menghasilkan respons paling optimal terhadap pertumbuhan 4. beccariana
pada minggu ke-8, ditunjukkan dengan peningkatan rata-rata tinggi mencapai 1,70
cm serta rata-rata jumlah ruas sebanyak 6,40 ruas.
Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui induksi tunas dari tunas aksilar tanaman Gaharu

(Aquilaria malaccensis Lamk) dengan penambahan IBA dan konsentrasi BAP
secara in vitro.
Kegunaan Penelitian
1. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan Studi Strata Satu (S1) pada

Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
2. Sebagai suatu bahan yang diharapkan dapat memberikan informasi untuk

berbagai pihak yang membutuhkan dan dikembangkan untuk melakukan

penelitian lebih dalam mengenai topik ini.



TINJAUAN PUSTAKA

Botani Tanaman Gaharu (Aquilaria malaccensis Lamk.)

Gaharu merupakan hasil olahan kayu yang berasal dari beberapa spesies
pohon yang tergolong dalam genus Aquilaria. Jenis kayu ini biasanya memiliki
warna hitam yang kuat yang mengandung resin di bagian batangnya
(Santoso dkk., 2022). Gaharu merupakan produk yang dihasilkan dari pohon
penghasil gaharu yang mengalami infeksi, umumnya tumbuh di wilayah tropis dan
termasuk dalam marga Aquilaria, Gyrinops, serta Gonystilus, yang keseluruhannya
tergolong ke dalam famili Thymelaeaceae. Marga Aquilaria terdiri atas 15 spesies
yang tersebar di kawasan tropis Asia, meliputi India, Pakistan, Myanmar, Thailand,
Kamboja, Tiongkok bagian selatan, Malaysia, Filipina, dan Indonesia. Dari jumlah
tersebut, enam spesies ditemukan di Indonesia, yaitu A. malaccensis, A.
microcarpa, A. hirta, A. beccariana, A. cumingiana, dan A. filaria. Keenam spesies
ini tersebar hampir di seluruh kepulauan Indonesia, kecuali di Jawa, Bali, dan Nusa
Tenggara (Azwin, 2016).

Berdasarkan taksonominya, tanaman gaharu diklasifikasikan sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta
Kelas : Dicotyledoneae
Ordo : Myrtales
Famili : Thymelaeaceae
Genus : Aquilaria

Spesies : Aquilaria malaccensis Lamk (Susilo dkk., 2014).



Morfologi Tanaman

Akar tanaman gaharu bersifat akar tunggang yang kuat, dengan sistem akar
yang dalam dan menyebar untuk mencari air dan nutrisi dari tanah. Akar ini dapat
mencapai kedalaman yang cukup, memungkinkan tanaman untuk bertahan dalam
kondisi lingkungan yang bervariasi. Selain itu, akar gaharu sering kali memiliki
struktur yang bercabang-cabang, memberikan stabilitas tambahan bagi tanaman di
tanah yang mungkin kurang kokoh. Gaharu bisa tumbuh setinggi antara 15 hingga
30 meter dengan diameter batang sekitar 1,5 hingga 2,5 meter. Secara morfologis,
tanaman ini memiliki kemampuan tumbuh hingga mencapai ketinggian sekitar 40
meter dan diameter batang bisa mencapai 60 sentimeter. Kulit batangnya halus dan
berwarna keputih-putihan, kadang memiliki alur. Kayunya cukup keras. Gaharu
mempunyai bunga yang berwarna putih. Bunga tanaman ini memiliki sifat
hermaprodit, panjangnya bisa mencapai 5 mm, serta memiliki aroma yang wangi
dengan warna hijau kekuningan atau putih. Daun gaharu memiliki ukuran panjang
antara 5-11 cm dan lebar 2-4 cm. Bentuk daunnya lonjong dan agak memanjang,
panjangnya sekitar 6-8 cm dengan lebar 3-4 ¢, dan ujung daunnya meruncing. Daun
yang sudah mengering biasanya memiliki warna abu-abu kehijauan, tepi daunnya
sedikit bergelombang, melengkung, dan permukaannya licin serta mengkilap.
Tulang daun sekunder terdiri dari 12-16 pasang. Bunga tumbuh di ujung ranting
serta di ketiak daun. Buah dari gaharu berwarna hijau, berbentuk bulat telur, dengan
permukaan kasar dan dihiasi bulu halus, panjangnya 3-4 cm dan lebar 2-2,5 cm.
Biji berbentuk bulat telur, terlindungi rapat oleh serat yang berwarna merah

(Samaung dkk., 2024).



Teknik Perbanyakan Tanaman Secara In Vitro

Kultur in vitro merupakan teknik perbanyakan tanaman yang dilakukan
dengan menggunakan bagian tertentu dari tanaman, seperti daun, tunas, sel, atau
protoplas, yang kemudian ditumbuhkan pada media buatan yang memiliki unsur
hara dan zat pengatur tumbuh. Metode ini dikenal pula sebagai kultur in vitro.
Landasan teori kultur jaringan berakar pada teori sel yang dikemukakan oleh
Schleiden dan Schwann, yang menyatakan bahwa sel memiliki sifat totipotensi. Sel
tanaman menyimpan informasi genetik serta mekanisme fisiologis yang lengkap,
sehingga mampu berkembang menjadi individu tanaman utuh apabila berada dalam
kondisi lingkungan yang sesuai. Dengan demikian, tanaman hasil kultur jaringan
akan memiliki sifat identik dengan induknya. Proses kultur dilakukan secara aseptik
dalam wadah transparan yang tertutup rapat, sehingga bagian tanaman dapat
berkembang dan beregenerasi menjadi tanaman sempurna. Keunggulan utama
teknik ini meliputi ketersediaan bibit yang tidak bergantung pada musim,
kemampuan menghasilkan bibit dalam jumlah besar dalam waktu relatif singkat
(misalnya dari satu tunas yang mulai tumbuh dalam kurun satu tahun dapat
diperoleh sekitar 10.000 planlet), serta menghasilkan keseragaman fenotipe serta
terbebas dari infeksi patogen (Kurnianingsih dkk., 2020).
Media Kultur In Vitro

Media kultur yang bermutu terdiri dari kombinasi makronutrien dan
mikronutrien yang seimbang, disajikan dalam kadar dan rasio tertentu, dilengkapi
dengan sumber energi yang dapat mengandung satu atau dua jenis zat pengatur
tumbuh dan vitamin. Media Murashige and Skoog, yang dikembangkan oleh

Toshio Murashige pada tahun 1962, sering digunakan dalam bidang kultur jaringan.



Selain itu, media tersebut harus mempunyai suatu kemampuan yang dapat
membantu dalam pemenuhan suatu nutrisi yang dibutuhkan oleh eksplan agar dapat
hidup dengan baik. Umumnya, penggunaan media ini di dalamnya terdapat
kandungan agar, garam, mineral, vitamin, serta hormon tumbuh (Andreani, 2024).

Media kultur jaringan berperan esensial dalam menunjang proses
pertumbuhan dan perkembangan eksplan, sekaligus menentukan kualitas bibit yang
dihasilkan. Pemilihan jenis media dan komposisinya sangat bergantung pada
spesies tanaman yang akan diperbanyak. Umumnya, media dasar kultur jaringan
disusun dari unsur hara makro, unsur hara mikro, sukrosa, vitamin, asam amino,
bahan organik, serta ZPT. Salah satu media yang paling sering digunakan adalah
media MS (Murashige dan Skoog), karena kandungan unsur hara makro dan
mikronya lebih lengkap dibandingkan media lain, sehingga sesuai untuk berbagai
jenis tanaman. Selain komposisi media, penambahan ZPT juga berperan penting
dalam mendukung proses pertumbuhan dan regenerasi eksplan. ZPT yang umum
diaplikasikan dalam kultur jaringan adalah auksin dan sitokinin, di mana auksin
berfungsi dalam induksi perakaran pada perbanyakan in vitro, sedangkan sitokinin
berperan dalam merangsang pembentukan tunas. Jenis auksin yang sering
digunakan yaitu indole-3-butyric acid (IBA), sedangkan dari kelompok sitokinin
yang umum dipakai adalah benzyl amino purine (BAP) (Fatana dkk., 2024).
Peranan IBA (Indole Butiric Acid)

Indole-3-Butyric Acid (IBA) termasuk salah satu jenis zat pengatur tumbuh
(ZPT) sintesis yang mampu menghambat pertumbuhan lateral pada fase mendorong
pertumbuhan tunas sekaligus menginduksi proses inisiasi pembentukan akar pada

tanaman. Indole-3-butyric acid (IBA) banyak digunakan sebagai komponen aktif



dalam berbagai formulasi hormon perakaran serta berperan dalam merangsang
pembentukan tunas. Efektivitas IBA ditentukan oleh beragam faktor, antara lain
tingkat konsentrasi yang diterapkan, cara pengaplikasian, durasi perendaman, suhu
dan kelembapan lingkungan, serta seberapa sering pemberian dilakukan.
Keberhasilan induksi akar melalui aplikasi auksin secara eksogen dapat
memberikan pengaruh terhadap berbagai parameter pertumbuhan lainnya, termasuk
jumlah tunas, jumlah daun, dan panjang tanaman. Respons pertumbuhan tanaman
terhadap aplikasi IBA bervariasi sesuai dengan karakter morfologi dan fisiologi
masing-masing spesies. Proses masuknya auksin eksogen ke dalam jaringan
tanaman terjadi melalui mekanisme penyerapan air dan unsur hara, yang
keberlangsungannya dipengaruhi oleh laju transpirasi pada bagian daun. Masuknya
auksin ke dalam jaringan tumbuhan juga dipengaruhi oleh kapasitas membran sel
untuk mendukung penyerapan senyawa ini (Wafia dkk., 2021).

IBA adalah jenis auksin yang umum diaplikasikan untuk menginduksi dan
merangsang proses pertumbuhan pada berbagai jenis tanaman. IBA lebih efektif
dibandingkan jenis auksin lainnya karena stabil, tidak mudah terdegradasi oleh
enzim tanaman, serta tahan terhadap kerusakan yang disebabkan oleh cahaya dan
suhu tinggi. Umumnya, IBA berfungsi sebagai bahan dasar untuk pembuatan IAA
endogen yang berperan dalam berbagai proses morfogenesis, termasuk
pertumbuhan sel dan pembentukan akar adventif. Selain itu, IBA juga diketahui
dapat meningkatkan produksi GA3 yang berpengaruh pada panjang tunas atau
pertumbuhan batang. Proses pertumbuhan sel pada tunas sangat dipengaruhi oleh
auksin endogen yang berdampak pada produksi protein struktural, yang memicu

pembentukan dinding sel dan mengatur pertumbuhan sel di bagian ujung tunas.
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Selain itu, proses induksi tunas juga dipengaruhi oleh keberadaan sitokinin endogen
yang disintesis pada akar yang telah mengalami = pembentukan
(Setiawan dan Handayani, 2024).

Peranan BAP (Benzly Amino Purin)

BAP adalah sitokinin buatan yang berfungsi untuk merangsang
pertumbuhan tunas. BAP memiliki kinerja yang lebih konsisten dan tidak mudah
teroksidasi jika dibandingkan dengan sitokinin lainnya. ZPT jenis ini masuk ke
dalam golongan hormon pada kelompok sitokinin yang memiliki kategori sintetik
dan penggunaannya ini sudah banyak dimanfaatkan dalam menunjang suatu
perbanyakan pada tanaman yang dilakukan dengan cara in vitro. Hormon ini juga
sering digunakan karena sangat efektif dalam memberikan suatu rangsangan dalam
membentuk tunas yang dimiliki oleh tanaman, memiliki sifat yang lebih stabil
dalam penggunaannya, serta dapat tahan pada prises oksidasi (Lutfiani dkk., 2022).

Salah satu jenis sitokinin yang paling umum diaplikasikan sebagai zat
pengatur tumbuh dalam kultur jaringan adalah Benzyl Amino Purine (BAP). Ini
karena BAP sangat efektif dan berdampak pada pembentukan tunas, panjang tunas,
serta dapat merangsang munculnya tunas samping, memperlebar daun, dan
mendorong pembentukan pucuk. Zat ini berperan sebagai stimulan metabolisme
sel, merangsang pertumbuhan tunas, mempromosikan pembelahan sel, inisiasi
tunas lateral, serta membantu pembentukan buah dan biji. Dalam pemberian BAP,
penting untuk memperhatikan konsentrasi yang sesuai di media tumbuh in vitro.
Penerapan dosis BAP sebesar 10-15 mg/l dapat menghambat proliferasi tunas dan

pembentukan akar (Yanti dan Isda, 2021).
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Hipotesis Penelitian

1.

Tingkat konsentrasi IBA 0,1 mg/l berpengaruh terhadap jumlah tunas terbanyak.
Tingkat konsentrasi BAP 0,5 mg/l berpengaruh jumlah tunas terbanyak.
Kombinasi pemberian antara konsentrasi IBA dan BAP pada I;B1 menghasilkan

induksi tunas paling maksimal secara in vitro



BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu

Penelitian telah dilaksanakan di laboratorium kultur jaringan Alifa
Agricultural Research Center (ALIFA-ARC), JI. Brigjend Katamso No. 454/51C,
Kel. Kampung Baru. Medan Maimun, Kota Medan. Penelitian ini telah
dilaksanakan pada bulan April sampai Juni 2025.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan pada penelitian adalah eksplan tunas aksilar gaharu
(Sumber eksplan berasal dari Laboratorium ALIFA), BAP (Benzly Amino Purin),
IBA (Indole Butiric Acid), sukrosa, agar, myo- Inositol, NaOH, HCI, alkohol 70%,
air aquades, tisu dan masker.

Alat-alat yang digunakan terdiri dari cawan petri, gelas ukur, botol kultur,
bulb, pipet volume, alat-alat diseksi (pinset dan pisau bedah) autoklaf, LAFC
(Laminar Air Flow Cabinet), lampu bunsen, penyemprot alkohol (sprayer), pH
meter, plastic wrap, kertas koran, timbangan analitik, panci pemanas, kompor gas,
spatula, magnetic stirrer, jangka sorong, kertas label dan alat tulis.

METODE PENELITIAN

Penelitian menggunakan Racangan Acak Lengkap (RAL) faktorial yang

terdiri dari 2 faktor dan 3 ulangan yaitu:

1. Faktor perlakuan IBA terdiri dari 3 taraf, yaitu:
Io = Tanpa Hormon (Kontrol)
I, =0,1 mg/l

L =03 mg/l
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2. Faktor perlakuan BAP terdiri dari 3 taraf, yaitu:

Bo=0mg/l
B1=0,25 mg/l
B> =0,5 mg/l

Jumlah kombinasi perlakuan 3x3 = 9 kombinasi perlakuan, yaitu :

ToBo IiBo IBo
IoB1 1B LB
IoB2 1B B>
Jumlah kombinasi perlakuan : 9 kombinasi perlakuan
Jumlah ulangan : 9 ulangan
Jumlah eksplan per perlakuan : 2 eksplan
Jumlah eksplan seluruhnya : 54 eksplan
Metode Analisis Data

Data hasil penelitian dianalisis dengan analisis varians dan dilanjutkan
dengan uji beda rataan menurut Duncan (DMRT) a 1% mengikuti persamaan linear

Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial sebagai berikut:

Yik=p+0j+ B+ (af)jk + Ejx

Keterangan :

Yik : Hasil pengamatan pada perlakuan factor o taraf ke-j dan perlakuan faktor
B taraf ke-k

u : Nilai tengah umum

o : Pengaruh perlakuan faktor taraf ke-j
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B : Pengaruh perlakuan faktor taraf ke-k
(ap)ik : Pengaruh interaksi perlakuan faktor o taraf ke-j dan perlakuan faktor taraf
B ke-k
Eijk : Pengaruh galat pada perlakuan faktor taraf o ke-j dan perlakuan faktor 3
taraf ke-k

Pelaksanaan Penelitian
Sterilisasi Alat-alat Kultur

Sterilisasi Alat-alat adalah langkah yang sangat penting dalam proses kultur
jaringan karena sterilitas merupakan faktor utama dalam keberhasilan perbanyakan
tanaman. Tahap sterilisasi dimulai dengan membersihkan peralatan yang akan
digunakan seperti botol kultur, piring petri, alat diseksi (pinset dan scalpel) dengan
mencuci menggunakan deterjen diikuti dengan beberapa kali pembilasan dengan
air bersih dan pengeringan. Setelah itu, flask kultur direndam selama 24 jam dalam
larutan 200 ml air, 100 ml bayclin dan sabun. Barang-barang besi dan kaca, seperti
piring petri, dibungkus dengan koran dan kemudian disterilkan dalam autoclave
pada suhu 121°C selama 15 hingga 20 menit. Setelah proses sterilisasi selesai,
peralatan disusun di rak di ruang kultur dan ruang kultur disterilkan.
Pembuatan Media

Media yang diperlukan dalam penelitian ini adalah Media MS (Murashige
and Skooge) penuh. Pembuatan media tanam terlebih dahulu menimbang Agar 2,5
gr, Gula 6,5 gr dan Myo-inositol 0,025 gr, Selanjutnya bahan yang sudah ditimbang
masukkan ke dalam beaker glass yang sudah berisi aquades sebanyak 200 ml lalu
ditambah larutan stok 20 ml, larutan stok mikro 0,20 ml, larutan stok vitamin 2 ml,

latutan stok zat besi 2 ml dan zat pengatur tumbuh (BAP dan NAA) sesuai
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konsentrasi yang digunakan, kemudian aduk dengan menggunakan magnetic
stirrer. Pengukuran pH dilakukan menggunakan pH meter hingga mencapai kisaran
+ 5,8. Setelah itu, larutan media dipanaskan dalam panci hingga mendidih,
kemudian dituangkan ke dalam botol kultur. Botol yang telah berisi media ditutup
menggunakan plastik dan diikat dengan karet untuk mencegah terjadinya
kontaminasi. Proses sterilisasi selanjutnya dilakukan menggunakan autoklaf pada
suhu 121°C selama 30 menit. Media yang telah disterilkan kemudian ditempatkan
di ruang kultur dan diinkubasi selama satu minggu guna memastikan tidak terjadi
kontaminasi.

Sterilisasi Laminar Air Flow Cabinet (LAFC)

Sebelum menggunakan LAFC lampu UV dinyalakan terleboh dahulu
selama 30 menit, lalu menyemprotkan alkohol 70%, dan menutup laminar air flow
cabinet. Setelah itu, matikan lampu UV dan hidupkan blower LAFC selama 15
menit. Penanaman eksplan dilakukan setelah LAFC disterilkan, dengan
membersihkan seluruh permukaan dinding dan meja dalam menggunakan kapas
atau tisu yang dibasahi alkohol 70%. Kemudian, masukkan semua alat dan bahan
yang dibutuhkan ke dalam LAFC, termasuk cawan petri, pinset, scalpel, bunsen,
dan nyalakan lampu.

Kultur Inisiasi Eksplan Gaharu

Eksplan tunas aksilar gaharu yang telah siap digunakan diletakkan terlebih
dahulu pada cawan petri berisi akuades steril. Selanjutnya, eksplan dipotong dengan
ukuran £1,5 cm dan mengandung satu mata tunas aksilar (ketiak daun). Potongan
eksplan tersebut kemudian ditanam ke dalam botol kultur dengan ketentuan satu

eksplan per botol. Setelah proses penanaman, botol kultur ditutup menggunakan
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aluminium foil dan plastik yang diikat dengan karet gelang, lalu ditempatkan di
ruang inkubasi untuk mendukung proses pertumbuhan.
Peletakan Kultur dalam Inkubasi

Ruangan inkubasi dipertahankan dalam kondisi steril melalui penyemprotan
alkohol 70% pada botol kultur dan rak penyimpanan untuk meminimalisasi risiko
kontaminasi. Eksplan maupun media yang mengalami kontaminasi segera
dipisahkan dari ruang inkubasi guna mencegah penyebaran. Selain itu, ruangan
inkubasi dilengkapi dengan pencahayaan menggunakan lampu serta pengaturan
suhu yang dipertahankan pada kisaran 23-25°C.
Parameter Pengamatan
Persentase Eksplan Hidup (%)

Persentase keberhasilan hidup eksplan dihitung setiap dua minggu sekali
pada umur 2, 4, dan 6 MST, dengan perhitungan didasarkan pada jumlah eksplan
yang tetap hidup setelah proses inisiasi. Persentase eksplan hidup dapat dihitung

dengan rumus:

jumlah eksplan hidup
% Eksplan hidup = Jumlah eksplan yang dikultur x 100%

Persentase Eksplan Terkontaminasi (%)

Persentase eksplan terkontaminasi dihitung 2 minggu sekali pada umur 2, 4
dan 6 MST berdasarkan jumlah eksplan yang terkontaminasi jamur dan bakteri.
Persentase kontaminasi dihitung dengan rumus:

% Terkontaminasi = _ Jumlah eksplan terkontaminasi  x 100%
Jumlah eksplan yang dikulturkan
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Tinggi Tunas (mm)

Pengukuran tinggi tunas dilakukan dari pangkal batang hingga titik tumbuh
tertinggi. Pengukuran tersebut dilaksanakan pada umur 6 Minggu Setelah Tanam
(MST) dengan bantuan jangka sorong dan kertas milimeter untuk memperoleh hasil
yang lebih akurat.

Jumlah Tunas (unit)

Jumlah tunas diamati setiap dua minggu sekali secara manual, dimulai sejak tunas
muncul dari permukaan eksplan. Penghitungan dilakukan pada umur 2, 4, dan 6
MST, dengan kriteria bahwa tunas telah terbuka secara sempurna pada setiap fase
pengamatan.

Jumlah Daun (helai)

Perhitungan jumlah daun dilakukan secara manual pada umur 6 MST,
dengan perhitungan hanya mencakup daun yang telah terbuka sempurna pada

setiap tunas eksplan.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Persentase Eksplan Hidup (%)

Data pengamatan persentase eksplan hidup (%) dan eksplan terkontaminasi
(%) terhadap pemberian IBA dan BAP pada umur 2,4 dan 6 MST. Dapat dilihat
Tabel 1 di bawah.

Tabel 1. Persentase Eksplan Hidup dan Eksplan Kontaminasi

Minggu Setelah Tanam (MST)

Persentase
2 4 6
s 0t
Eksplan Hidup 100 97 96
Eksplan Terkontaminasi 0 3 4
Eksplan Mati 0 0 0

Berdasarkan Tabel 1 diatas dapat dilihat data pengamatan persentase
eksplan hidup tanaman gaharu pada umur 2 dan 4 MST bahwa keberhasilan eksplan
hidup sebesar 100 % dan pada umur 6 MST terjadi penurunan sebesar 4 %. Hasil
ini menunjukkan bahwa penurunan persentase eksplan hidup tanaman gaharu pada
umur 6 MST sebesar 4 % disebabkan munculnya organisme yang tidak diingankan

seperti jamur, bakteri dan virus didalam media ataupun eksplan.

[} Co F

Gambar 1. Eksplan Tanaman Gaharu pada Umur 6 MST



19

Pada gambar 1 dapat dilihat pada penelitian keberhasilan eksplan hidup
dengan menggunakan eksplan tunas aksilar tanaman gaharu. Hal ini sesuai dengan
penelitian Putri (2008) menyatakan bahwa kemampuan hidup eskplan pada kultur
in vitro juga sangat tergantung dari eksplan itu sendiri, jenis dan komposisi media
yang diberikan serta kandungan zat pengatur tumbuh. Jenis dan komposisi media
sangat mempengaruhi besarnya daya tahan eksplan untuk hidup pada media
tersebut, sedangkan zat pengatur tumbuh endogen dan eksogen berpengaruh
terhadap besarnya penyerapan zat makanan yang tersedia dalam media kultur
Persentase Eksplan Kontaminasi (%)

Persentase eksplan terkontaminasi Tabel 1 menunjukkan bahwa eksplan
terkontaminasi cukup rendah. Eksplan yang terkontaminasi sudah mulai terlihat
pada umur 4 MST tetapi eksplan tersebut belum mengalami kematian dikarenakan
eksplan yang terkontaminasi masih bertahan hidup. Kontaminasi dominan yang

disebabkan oleh jamur dapat dilihat pada Gambar 2 di bawah ini.

b
SN

Gambar 2. Eksplan Tanaman Gaharu yang Terkontaminasi
Kontaminasi jamur ditandai dengan munculnya hifa-hifa pada media atau
daerah sekitar eksplan dengan warna yang bervariasi yakni putih, hitam, hingga

kuning keemasan kemudian menyebar keseluruh permukaan subkultur. Sedangkan
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kontaminasi yang disebabkan oleh bakteri ditandai dengan adanya cairan lendir
berwarna putih bening yang mengelilingi daerah sekitar eksplan yang kemudian
menghambat pertumbuhan dari eksplan tersebut. Adanya kontaminasi jamur diduga
karena masuknya spora-spora pembawa jamur pada saat penutupan botol yang tidak
rapat serta pengerjaan dilaminar air flow yang kurang berhati-hati
(Darwati dan Wulandari, 2015).

Tinggi Tunas (mm)

Data pengamatan tinggi tunas tanaman gaharu umur 6 MST serta analisis
sidik ragamnya dapat dilihat pada lampiran 4 dan 5. Perlakuan IBA dan BAP tidak
berpengaruh nyata terhadap tinggi tunas eksplan gaharu dan juga interaksi kedua
perlakuan tersebut tidak berpengaruh nyata pada umur 6 MST. Pada Tabel 2 dapat
dilihat rataan tinggi tunas eksplan gaharu.

Tabel 2. Tinggi Tunas Eksplan pada Perlakuan IBA dan BAP pada Umur 6 MST

Minggu Setelah Tanam (MST)

Perlakuan

6
............................................ CIM. . oveieeiieeeeee e
Konsentrasi IBA
Io (0 mg/1) 6.28
I (0.1 mg/l) 6.96
I, (0.3 mg/l) 7.74
Konsentrasi BAP
Bo (0 mg/l) 7.11
B (0.25 mg/1) 7.13
B (0.5 mg/) 6.74
Kombinasi
IoBo 4.87
IoB, 7.17
10B> 6.82
I:Bo 6.35
1B, 7.97
I,B> 6.55
I,Bo 10.10
I,B, 6.25
LB, 6.87

Dapat dilihat pada Tabel 2 diatas bahwa tunas gaharu berpengaruh tidak

nyata terhadap pemberian IBA dan BAP dengan nilai tertinggi pada perlakuan I,
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(7.74 mm) dan nilai terendah pada I (6.28 mm). Dalam perpanjangan tunas dapat
disebabkan karena adanya perimbangan zat pengatur tumbuh yang ditambahkan
kedalam media dan jumlah tunas pada tanaman karena hal ini berpengaruh terhadap
tinggi tunas. Semakin tinggi tunas planlet maka jumlah tunas yang dihasilkan oleh
planlet tersebut akan semakin sedikit. Hal ini sesuai dengan pernyataan Nursyamsi
(2012) semakin tinggi jumlah tunas maka tunas yang terbentuk semakin pendek.
Hal ini disebabkan unsur hara yang terdapat pada media dimanfaatkan oleh banyak
tunas sehingga tiap tunas hanya memperoleh unsur hara yang sedikit dibandingkan
perlakuan yang menghasilkan jumlah tunas yang sedikit. Berdasarkan hasil
penelitian (Lutfiani dkk., 2022) dapat dikatakan bahwa eksplan dengan jumlah
tunas terbanyak tidak menghasilkan panjang tunas tertinggi. Hal ini karena energi
yang dibutuhkan untuk pemanjangan tunas digunakan untuk pembentukan calon
tunas lainnya, sehingga tinggi tunas dapat mengalami penghambatan.

Dapat dilihat dosis BAP hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tinggi
tunas gaharu lebih besar dibandingkan dengan perlakuan menggunakan dosis IBA,
yang justru menghambat pertumbuhan tinggi tunas. Temuan ini sejalan dengan
laporan Faradilla (2017) yang menyatakan bahwa peningkatan konsentrasi BAP
berbanding terbalik dengan panjang tanaman. Kondisi tersebut diduga disebabkan
oleh lamanya periode inkubasi eksplan pada media yang mengandung sitokinin,
sehingga proses pemanjangan batang mengalami hambatan.

Jumlah Tunas (Unit)

Data pengamatan jumlah tunas tanaman gaharu umur 2, 4 dan 6 MST serta

analisis sidik ragamnya dapat dilihat pada lampiran 7, 8 dan 9. Analisis sidik ragam

padda perlakuan konsentrasi BAP berpengaruh nyata terhadap jumlah tunas eksplan
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pada umur 2, 4 dan 6 MST. Sedangkan pada perlakuan konsentrasi IBA
berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah tunas eksplan pada umur 2, 4 dan 6 MST.
Interaksi antara IBA dan BAP berpengaruh tidak nyata pada umur 2 dan 6 MST.
Hal ini dapat dilihat pada Tabel 3. Rataan jumlah tunas eksplan gaharu.

Tabel 3. Jumlah Tunas Eksplan pada Perlakuan IBA dan BAP pada Umur 2, 4 dan

6 MST
Minggu Setelah Tanam (MST)
Perlakuan
2 4 6
............................ UNIE. .
Konsentrasi IBA
Io (Kontrol) 1.25 1.78 2.61
I (0.1 mg/l) 1.25 1.83 2.28
1> (0.3 mg/l) 1.23 1.94 2.22
Konsentrasi BAP
Bo (Kontrol) 1.00B 1.00B 1.06B
B1(0.25 mg/1) 1.35A 2.33A 2.78A
B> (0.5 mg/l) 1.39A 2.22A 3.28A
Kombinasi
10Bo 1.00 1.00 1.17
IoB1 1.41 2.50 3.67
10B2 1.35 1.83 3.00
[iBo 1.00 0.83 0.83
[1B1 1.35 2.33 2.67
1B 1.40 2.33 3.33
1:Bo 1.00 1.17 1.17
LB 1.28 2.17 2.00
1B 1.41 2.50 3.50

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata
menurut uji Duncan 1%

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa bahwa jumlah tunas pada
konsentrasi BAP umur 2 MST By (1.00 unit) berbeda nyata dengan B (1.35 unit)
dan B> (1.39 unit). BAP umur 4 MST perlakuan B (2.33 unit) tidak berbeda nyata
dengan perlakuan B> (2.22 unit), namun berbeda nyata dengan Bo (1.00 unit).
Sedangkan BAP padda umur 6 MST perlakuan B; (2.78 unit) tidak berbeda nyata
dengan perlakuan B> (3.28 unit), namun berbeda nyata dengan Bo (1.06 unit).

Peningkatan jumlah tunas terjadi setiap minggunya, hal ini membuktikan bahwa
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perlakuan BAP berpengaruh nyata terhadap peningkatan jumlah tunas. Sedangkan
pada perlakuan IBA memberikan pengaruh tidak nyata terhaddaap jumlah tunas
tanaman gaharu.

Berdasarkan Gambar dapat dilihat grafik hubungan antara jumlah tunas
eksplan gaharu terhadap konsentrasi BAP membentuk hubungan linear positif pada

umur 2, 4 dan 6 MST.

3.50
§ = 1.2593 + 4.4444x
3.00 R? = 0.9084
R=0.9531
a0 | T
E N
§200 | T e §21.2407 + 2 40041
O e w0 gy
fv 1-50 ................... ’ ----------------------------------- . .4 MST
E -----------------------------------------
= §=1.0511 + 0.7733x 6 MST
R?=0.8267
- R=0.9092
0.00
° 0.25 o
BAP (mg/l)

Gambar 3. Hubungan Jumlah Tunas pada Eksplan Tanaman Gaharu dengan
Perlakuan BAP Umur 2, 4 dan 6 MST

Gambar 3 di atas menunjukkan bahwa jumlah tunas eksplan gaharu pada
umur 2, 4 dan 6 MST membentuk linear positif pada pemberian BAP. Pemberian
BAP 0.5 mg/l menghasilkan jumlah tunas terbanyak dengan nilai 1.39 unit terhadap
jumlah tunas pada 2 MST dengan korelasi yang erat sebesar 90% antara BAP
dengan jumlah tunas. Pemberian BAP 0.5 mg/l menghasilkan jumlah tunas
terbanyak dengan nilai 2.33 unit terhadap jumlah tunas pada umur 4 MST dengan
korelasi yang erat sebesar 82% antara BAP dengan jumlah tunas. Sedangkan pada
umur 6 MST menghasilkan rataan dengan jumlah tunas yaitu 1.25 unit dan akan

meningkat dengan kelipatan 4.4444 kali setiap penambahan konsentrasi BAP. BAP
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menentukan jumlah tunas pada umur 6 MST sebesar 90%. Hubungan antara BAP
dengan jumlah tunas sebesar 95% artinya erat hubungannya perlakuan BAP
terhadap parameter jumlah tunas. BAP memiliki pengaruh utama dalam
perkembangan eksplan yaitu dalam pembentukan tunas, multiplikasi tunas, dan
memacu pembelahan sel dalam metabolisme tanaman untuk membentuk
bagian/organ yang diperlukan (Ashraf dkk., 2014). Hal ini membuktikan bahwa
IBA berpengaruh tidak nyata pada pertumbuhan jumlah tunas sedangkan BAP
berpengaruh nyata terhadap parameter jumlah tunas. Hal ini juga sesuai dengan
pernyataan Harahap dkk (2014) yang menyatakan bahwa konsentrasi BAP yang
sesuai akan bekerja dengan optimal pada tanaman tertentu dalam hal induksi tunas.
Sulichantini dkk (2020) menyatakan bahwa induksi tunas hanya memerlukan
sitokinin dalam konsentrasi optimum tanpa auksin atau dengan auksin dalam
konsentrasi yang rendah.Dari pernyataan diatas bahwa BAP 0.5 mg/l memberikan
pengaruh pada jumlah tunas, hal ini sesuai dengan dengan hipotesis yang
menyatakan BAP 0.5 mg/l menghasilkan jumlah tunas terbanyak pada gaharu.
Maka Hy dapat diterima sesuai dengan hasil penelitian yang didapatkan. Jumlah

tunas dapat dilihat pada gambar 4 di bawabh ini.

Gambar 4. Jumlah Tunas Eksplan pada Umur 6 MST
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Jumlah Daun (Helai)

Data pengamatan jumlah daun eksplan gaharu 6 MST serta analisa sidik
ragamnya dapat dilihat pada lampiran 8. Perlakuan konsentrasi IBA berpengaruh
tidak nyata terhadap jumlah daun padda umur 6 MST. Sedangkan perlakuan BAP
berpengaruh nyata terhadap jumlah daun pada umur 6 MST. Pada interaksi kedua
perlakuan berpengaruh nyata pada umur 6 MST. Dapat dilihat nilai rataan jumlah
daun pada Tabel 4.

Tabel 4. Jumlah Daun Eksplan pada Perlakuan IBA dan BAP pada Umur 6 MST
Minggu Setelah Tanam (MST)

Perlakuan 6
...................................... helai......cccocooovviiiiiiiiinnenn,
Konsentrasi IBA

Iy (Kontrol) 6.50

I (0.1 mg/l) 5.61

I> (0.3 mg/l) 6.33

Konsentrasi BAP

Bo (Kontrol) 4.33C

B1(0.25 mg/l) 7.13B

B> (0.5 mg/l) 6.74A

Kombinasi
IoBo 3.33E
IoB; 9.33A
IoB> 6.83BC
By 4.17DE
IiB, 5.00CDE
B, 7.67AB
LB, 5.50CD
LB, 5.17CD
1,B> 8.33AB

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata
menurut uji Duncan 1%

Dapat dilihat pada tabel 4 bahwa jumlah daun tertinggi pada perlakuan
B1(0.25 mg/l) dan jumlah daun terendah pada perlakuan Bo (0 mg/l). Pada umur 6
MST nilai perlakuan B; (6.74 helai) berbeda nyata dengan By (4.33 helai) dan B;

(7.13 helai).
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Berdasarkan grafik hubungan antara jumlah daun eksplan gaharu terhadap

kombinasi IBA dan BAP dapat dilihat pada Gambar 5.

Interaksi (x = B)

10.00 §=4.9167 + 5.6667x
9.00 ([ ) R2=0.6628
8.00 R=10.8141
7.00 ®
6.00

Jumlah Daun (Helai)

5.00 2
4.00 y=7x+3.8611 @ I=0mgl
3.00 @ §=Tx+4.75 RO-09162 A:1=0.1 mg
2.00 R> = 0.3372 =0. =03 mgl
1.00 R= 0.5806
0.00

0 0.25 0.5

BAP (mg/1)

Gambar 5. Hubungan Jumlah Daun pada Eksplan Tanaman Gaharu dengan
Kombinasi Perlakuan IBA dan BAP pada Umur 6 MST

Hasil analisis regresi pada interaksi IBA dan BAP pada eksplan gaharu
menunjukkan bahwa jumlah daun terbanyak pada konsentrasi [oB1 (IBA 0 mg/l dan
BAP 0.25 mg/l) sebanyak 9.33 helai. Hal tersebut menyatakan bahwa tanpa
pemberian konsentrasi IBA, sedangkan pada konsentrasi BAP 0.25 mg/l mampu
memicu pertumbuhan pada jumlah daun. Hal ini membuktikan bahwa IBA
berpengaruh tidak nyata pada pertumbuhan jumlah daun. Hadiyana dan Syabana
(2015) menyatakan bahwa pemberian auksin dan sitokinin dapat mendukung
pembentukan daun. Konsentrasi tinggi sitokinin dan auksin dapat meningkatkan
Jaringan tanaman memiliki kemampuan untuk mensintesis hormon alami yang
berperan dalam merangsang pertumbuhan, perkembangan tunas, serta
pembentukan daun. Diduga, keseimbangan antara konsentrasi sitokinin berupa
BAP yang diberikan dengan auksin endogen telah mendukung proses pembelahan

sel yang diperlukan dalam organogenesis daun (Kartiman dkk., 2018). Menurut
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Rosniawaty dkk (2017) menambahkan bahwa BAP termasuk ke dalam kelompok
hormon pertumbuhan yang mengandung senyawa nitrogen dan memainkan peran
penting dalam mengoptimalkan sintesis asam amino dan protein. Senyawa hasil
sintesis tersebut kemudian dimanfaatkan untuk menunjang pertumbuhan daun.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa eksplan gaharu yang
dikulturkan pada media dengan kombinasi hormon IBA dan BAP mampu
menginduksi pembentukan tunas dan daun, namun belum berhasil merangsang
pertumbuhan akar. Rainiyati dkk. (2007) menyatakan bahwa hambatan dalam

proses pembentukan akar tersebut disebabkan oleh adanya pengaruh hormon BAP.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Adapun Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. BAP (Benzyl Amino Purin) berpengaruh nyata terhadap jumlah tunas pada B»
(0.5 mg/l) dan jumlah daun pada B1 (0.25 mg/l), namun pada tinggi tunas
berpengaruh tidak nyata.

2. IBA (Indole Butiric Acid) berpengaruh tidak nyata pada parameter tinggi tunas,
jumlah tunas dan jumlah daun.

3. Interaksi antara konsentrasi IoB1 (IBA 0 mg/l dan BAP 0.25 mg/l berpengaruh

nyata terhadap parameter jumlah daun.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, dapat dikemukakan
bahwa untuk mendapatkan hasil maksimal tunas gaharu menggunakan BAP 0.5
mg/l. Jika fokus untuk menumbuhkan akar disarankan untuk menaikkan

konsentrasi IBA dibandingkan dengan BAP.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Komposisi Media Murashige dan Skoog

No. Element 1x glL-1 Note
(mgL™)
1 Macro elements 10x
Calcium Chloride CaCl> 332.02 3.3202
Potassium Dihydrogen 170.00 1.7 Larutan stok
Phosphate KH>PO, disimpan
dalam freezer
pada suhu 4°C
Potassium Nitrate KNO; 1900.00 19
Magnesium Sulfate MgSO, 180.00 1.8
Ammonium Nitrate NH,NO3  1650.00  16.5
2 Micro elements 1000x
Cobalt Chloride CoCl; 6H>O  0.025 0.025
Cuprum Sulfate CuSO45H>0  0.025 0.025
Boric Acid H3BO3 Potassium  6.20 6.2 Larutan stok
Iodide KI 0.83 0.83 disimpan
dalam freezer
pada suhu 4°C
Manganese Sulfate MnSO, 16.90 16.9
4H,0
Sodium Molybdate Na>MoOs+  0.25 0.25
2H,0
Zinc Sulfate ZnSO4 7H>0 8.60 8.6
3 Vitamins 100x  Disimpan di
freezer pada
Glycine C>H 5NO ; 2.00 0.2 suhu 4 °C dan
Nicotinic Acid CsH sNO 2 0.50 0.05 larutan stok
Pyridoxine CsH ;;NO 3 0.50 0.05 ditempatkan
Thiamine C2H 17CIN4O s 0.10 0.01 dalam botol
gelap
4 Iron 100x
Disodium 37.25 3.725 Larutan stok
ethylenediaminetetraacetic disimpan
acid NaEDTA dalam freezer
pada suhu 4°C
Ferrous Sulfate FeSO,7H,O  27.85 2.785
5 Other Ditambahkan

masing-masing



Myo-inositol 100
Sucrose 30,000

0.1
30

waktu saat
membuat
media
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Sumber : Murashige dan Skoog 1962



Lampiran 2. Bagan Penelitian

I1iB>

ILBo

[L,B>

IoB

IoBo

1B

I1iBo

[iBi

LB, IoBo
LB I1Bo
1iBa 1Bz
IoBo IoB;
ILBo I,B;
0B B2
1B, B>
IoB> 2By
11Bo 1B,

[,B
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Lampiran 3. Bagan Plot Penelitian

Keterangan :
a : Jarak antar kultur 5 cm

® : Eksplan sekaligus sampel eksplan
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Lampiran 4. Data Rataan Pengamatan Tinggi Tunas 6 MST

Ulangan
Perlakuan ; I 1 Jumlah  Rataan
IoBo 3.75 7.10 3.75 14.60 4.87
IoB1 6.85 7.80 6.85 21.50 7.17
IoB2 5.80 8.85 5.8 20.45 6.82
[iBo 8.25 2.55 8.25 19.05 6.35
1B, 8.30 7.30 83 23.90 7.97
[iB> 7.40 4.85 7.4 19.65 6.55
[2Bo 8.60 13.10 8.6 30.30 10.10
I>B: 7.35 4.05 735 18.75 6.25
[LB; 6.85 6.90 6.85 20.60 6.87
Jumlah 63.15 62.50 63.15 188.80
Rataan 7.02 6.94 7.02 6.99

Lampiran 5. Data Sidik Ragam Pengamatan Tinggi Tunas 6 MST

Perlakuan DB JK KT Fhitung  Fravel 0,1

IBA (I) 2 9.55 4.78 1.39 tn 6.01

LLinier 1 9.53 9.53 2.78 tn 8.29

Isisa 1 0.02 0.02 0.01 tn 8.29
BAP (B) 2 0.83 0.42 0.12 tn 6.01

LLinier 1 0.59 0.59 0.17 tn 8.29

Isisa 1 0.25 0.25 0.07 tn 8.29
Interaksi (I x B) 4 38.70 9.67 2.82 tn 4.58
Galat 18 61.71 3.43

Jumlah 26 110.79
Keterangan :
tn : tidak nyata

KK :26.48%



Lampiran 6. Data Rataan Pengamatan Jumlah Tunas 2 MST
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Ulangan
Perlakuan Jumlah  Rataan
I I I
IoBo 1.00 1.00 1.o0 3.00 1.00
IoB; 1.41 1.41 141 423 1.41
10B2 1.22 1.41 141 4.04 1.35
IiBo 1.00 1.00 1.oo0 3.00 1.00
1B, 1.41 1.22 141 404 1.35
[1B2 1.41 1.58 122 421 1.40
1By 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00
LB, 1.22 1.41 122 3.85 1.28
LB, 1.41 1.41 141 423 1.41
Jumlah 11.08 11.44 11.08 33.60
Rataan 1.23 1.27 1.23 1.24
Keterangan : Data ditransformasikan dengan Vx + 0,5
Lampiran 7. Data Sidik Ragam Pengamatan Jumlah Tunas 2 MST
Perlakuan DB JK KT Fhitung Frabel 0,1
IBA (I) 2 0.00 0.00 0.16 tn 6.01
LLinier 1 0.00 0.00 0.26 tn 8.29
Isisa 1 0.00 0.00 0.05 tn 8.29
BAP (B) 2 0.81 0.41 53.44* 6.01
LLinier 1 0.67 0.67 88.35* 8.29
Isisa 1 0.14 0.14 18.53* 8.29
Interaksi (I x B) 4 0.03 0.01 0.95 tn 4.58
Galat 18 0.14 0.01
Jumlah 26 0.98
Keterangan :
tn : tidak nyata
* : nyata

KK :7.01%
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Lampiran 8. Data Rataan Pengamatan Jumlah Tunas 4 MST

Perlakuan Ulangan Jumlah  Rataan
I II 11

IoBo 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00
[oB; 2.50 2.50 2.50 7.50 2.50
[oB: 2.00 2.00 1.50 5.50 1.83
[1iBo 1.00 0.50 1.00 2.50 0.83
B 3.00 2.00 2.00 7.00 2.33
1B 2.50 2.50 2.00 7.00 2.33
LBy 1.50 1.00 1.00 3.50 1.17
LB 2.00 3.00 1.50 6.50 2.17
LB, 2.50 2.50 2.50 7.50 2.50

Jumlah 18.00 17.00 15.00 50.00

Rataan 2.00 1.89 1.67 1.85

Lampiran 9. Data Sidik Ragam Pengamatan Jumlah Tunas 4 MST

Perlakuan DB JK KT Fhitung  Fravel 0,1
IBA (I) 2 0.13 0.06 0.47 tn 6.01
LLinier 1 0.13 0.13 0.90 tn 8.29
Isisa 1 0.00 0.00 0.03 tn 8.29
BAP (B) 2 9.85 493 35.47* 6.01
LLinier 1 6.72 6.72 48.40%* 8.29
Isisa 1 3.13 3.13 22.53% 8.29
Interaksi (I x B) 4 0.93 0.23 1.67 tn 4.58
Galat 18 2.50 0.14
Jumlah 26 13.41
Keterangan :
tn : tidak nyata
* : nyata

KK :20.12%
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Lampiran 10. Data Rataan Pengamatan Jumlah Tunas 6 MST

Perlakuan Ulangan Jumlah  Rataan
I 11 I

IoBo 1.00 1.50 1.00 3.50 1.17
IoB: 3.50 4.00 3.50 11.00 3.67
[oB2 3.00 3.00 3.00 9.00 3.00
[iBo 1.00 0.50 1.00 2.50 0.83
[iB; 3.50 2.50 2.00 8.00 2.67
B2 4.00 3.50 2.50 10.00 3.33
[,Bo 1.50 1.00 1.00 3.50 1.17
B, 2.50 1.00 2.50 6.00 2.00
B> 3.50 3.00 4.00 10.50 3.50

Jumlah 23.50 20.00 20.50 64.00

Rataan 2.61 2.22 2.28 2.37

Lampiran 11. Data Sidik Ragam Pengamatan Jumlah Tunas 6 MST

Perlakuan DB JK KT Fhitung  Ftavel 0,1
IBA (I) 2 0.80 0.40 1.43 tn 6.01
Linier 1 0.68 0.68 245 tn 8.29
Isisa 1 0.12 0.12 0.42 tn 8.29
BAP (B) 2 24.46 12.23 44.03* 6.01
Linier 1 22.22 22.22 80.00* 8.29
Isisa 1 2.24 2.24 8.07* 8.29
Interaksi (I X B) 4 4.04 1.01 3.63 tn 4.58
Galat 18 5.00 0.28
Jumlah 26 34.30
Keterangan :
tn : tidak nyata
* : nyata

KK 122.23%
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Lampiran 12. Data Rataan Pengamatan Jumlah Daun 6 MST

Perlakuan Ulangan Jumlah  Rataan
I II 11

[oBo 2.00 2.50 2.50 7.00 2.33
IoB1 6.50 8.00 7.50 22.00 7.33
[oB2 4.00 5.50 5.00 14.50 4.83
[iBo 3.00 2.50 3.00 8.50 2.83
1B, 4.00 3.00 3.00 10.00 3.33
[1B: 6.50 5.50 5.00 17.00 5.67
[,Bo 4.00 3.50 3.00 10.50 3.50
LB, 4.00 2.50 5.00 11.50 3.83
B> 6.00 5.50 7.50 19.00 6.33

Jumlah 40.00 38.50 41.50 120.00

Rataan 4.44 4.28 4.61 4.44

Lampiran 13. Data Sidik Ragam Pengamatan Jumlah Daun 6 MST

Perlakuan DB JK KT Fhitung ~ Fravel 0,1
IBA (I) 2 3.72 1.86 324t 601
LLinier 1 0.35 0.35 0.60 tn 8.29
Isisa 1 3.38 3.38 5.88 tn 8.29
BAP (B) 2 3539 17.69  30.82*  6.01
LLinier 1 33.35 33.35 58.09* 8.29
Isisa 1 2.04 2.04 3.56 tn 8.29
Interaksi (I x B) 4 30.22 7.56 13.16%* 4.58
Galat 18 10.33 0.57
Jumlah 26 79.67
Keterangan :
tn : tidak nyata
* : nyata

KK :17.05%



